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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa melalui pembelajaran dengan pendekatan problem solving melalui pemberian kuis di kelas VIII C SMP Negeri 5 Sleman. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII C SMP Negeri 5 Sleman sebanyak 33 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah keseluruhan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan problem solving.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, siklus pertama terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus kedua terdiri dari 3 kali pertemuan. Instrumen penelitian: pedoman observasi aktivitas belajar siswa selama pembelajaran, angket siswa terhadap pembelajaran, pedoman wawancara, kuis dan tes, dan dokumentasi. Data yang sudah diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif secara terus menerus selama pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa di kelas VIII C SMP Negeri 5 Sleman mengalami peningkatan dengan diberi tindakan memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan di LKS secara mandiri. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata persentase tiap aspek aktivitas belajar siswa saat pembelajaran dari siklus I ke siklus II, yaitu aspek (1) interaksi siswa saat pembelajaran meningkat yaitu dari 87,5 % menjadi 91,67 %; aspek (2) interaksi siswa dengan guru meningkat yaitu dari 50 % menjadi 80 %; aspek (3) interaksi siswa dengan siswa lainnya meningkat yaitu dari 75 % menjadi 77,78 %; aspek (4) keaktifan siswa dalam mengerjakan kuis tidak meningkat yang artinya tetap sebesar 100 %, dan aspek (5) penggunaan metode pembelajaran problem solving meningkat yaitu dari 66,67 % menjadi 91,67 %. Dari siklus I ke siklus II, respon siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan problem solving meningkat yaitu dari 78,55 % menjadi 81,67 %; respon siswa terhadap pemberian kuis meningkat yaitu dari 74,03 % menjadi 75,5 %; kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan kuis menurun yaitu dari 74,79 % menjadi 73,54 %, dan respon siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan problem solving dengan pemberian kuis meningkat yaitu dari 66,94 % menjadi 75 %. Rata-rata nilai kuis dalam siklus I dan II, masing-masing adalah 70,31 dan 77,04.
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